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ABSTRAK

Hidayat, Muhamad Taufik. 2012. Peningkatan Pembelajaran Pesawat Sederhana melalui Two Stay Two Stray pada Siswa Kelas 5 Sekolah Dasar Negeri Tegalwangi 01 Kabupaten Tegal. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Drs. Daroni, M.Pd, pembimbing II: Dra. Umi Setijowati, M.Pd.
Kata Kunci: IPA, pesawat sederhana, Two Stay Two Stray, siswa sekolah dasar.

Hasil belajar materi pesawat sederhana siswa kelas 5 Sekolah Dasar Negeri (SDN) Tegalwangi 01 Kecamatan Talang Kabupaten Tegal masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari perolehan nilai rata-rata tes formatif materi pesawat sederhana tahun ajaran 2010/2011 yang belum mencapai 75% ketuntasan belajar klasikal. Tindakan yang dilakukan peneliti untuk memecahkan masalah tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) dalam pembelajaran materi pesawat sederhana pada siswa kelas 5 SDN Tegalwangi 01 Kecamatan Talang Kabupaten Tegal.

Penelitian ini menggunakan rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dilakukan dalam dua siklus yang terdiri dari 2 pertemuan meliputi tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan dan pengamatan, serta tahap refleksi. Jenis data yang digunakan berupa data kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian yang diperoleh berupa hasil tes dan non tes. Data hasil tes merupakan data hasil perolehan pre test, tes formatif pada tiap pertemuan, dan post test. Sedangkan data hasil non tes merupakan data hasil perolehan angket, lembar pengamatan aktivitas siswa, dan pengamatan performansi guru.


Nilai rata-rata kelas saat pelaksanaan pre test sebesar 59,78 meningkat pada hasil post test menjadi 76,55 dengan peningkatan ketuntasan belajar klasikal dari 44,68% menjadi 80,85%. Selain itu, nilai rata-rata kelas pada siklus I sebesar 65,9 meningkat pada siklus II menjadi 74,98 dengan peningkatan ketuntasan belajar klasikal dari 70,21% menjadi 89,36%. Aktivitas belajar siswa pada siklus I sebesar 73,43% meningkat pada siklus II menjadi 75,84% dan telah mencapai kriteria keaktifan sangat tinggi. Perolehan nilai performansi guru melalui Alat Penilaian Kompetensi Guru (APKG) I, II dan III telah mencapai indikator keberhasilan dengan perolehan nilai akhir pada siklus I sebesar 73,5 meningkat pada siklus II menjadi 78,74. Penerapan model pembelajaran TSTS dapat meningkatkan pembelajaran IPA materi pesawat sederhana pada siswa kelas 5 SDN Tegalwangi 01 Kecamatan Talang Kabupaten Tegal. Disarankan kepada guru untuk menerapkan model pembelajaran TSTS dalam kegiatan pembelajaran karena telah terbukti meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa, serta performansi guru.
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